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SUMMARY 

Karinda Dwi Paserena. Identification and Mapping of Revegetation Plant in Post 

Coal Mine Using Drone at Tanjung Enim (supervised by Dr. Ir. Dwi Setyawan, 

M. Sc.) 

 

The technology currently developing in the field of mapping such as drones, 

this technology can process and do a job that has been done manually to be more 

effective. A drone is an unmanned vehicle that can be controlled remotely. The 

use of drones can be used to identify and monitor the condition of land resources, 

such as identification and monitoring of revegetation plants in a post coal mine. 

The data obtained from a drone is in the form of aerial photos that need to be 

processed and integrated through the Geographic Information System. This study 

aims to use drones as an alternative in identification and mapping land by 

knowing the area of each land cover on a revegetation plant in Post Coal Mine at 

Tanjung Enim. The research was conducted at the IUP Banko Barat PT. Bukit 

Asam, Tanjung Enim, Lawang Kidul, Muara Enim, South Sumatera. This research 

was conducted from September 2021 to December 2021. The method used in this 

study was a manual interpretation by making a delineation of the boundaries 

between types of revegetation plants in the 2014, 2015, 2016, 2017, 2018, 2019, 

and 2020 planting years. The use of drones in this study was able to determine the 

distribution of revegetation plants used and produce the revegetation plant 

distribution map with 5 land cover classes, Including eucalyptus, Angsana, 

Merbau, Mahogany, and Johar plants with a total area of 22.52 ha or 66.44%. 

Eucalyptuses are more dominantly used as revegetation plants in Post Coal Mine 

at Tanjung Enim with an area of 22.39 ha or 66.04% covering the land. 

 

Keywords: Drone, Revegetation Plants, Interpretation, The Revegetation Plant 

Distribution Map. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

Karinda Dwi Paserena. Identifikasi dan Pemetaan Tanaman Revegetasi 

Menggunakan Drone Pada Lahan Pascatambang Batubara di Tanjung Enim. 

(dibimbing oleh Dr. Ir. Dwi Setyawan, M. Sc.) 

 

Teknologi yang saat ini sedang berkembang dalam bidang pemetaan yaitu 

drone, melalui teknologi ini mampu  mengolah dan mengerjakan suatu pekerjaan 

yang selama ini dilakukan secara manual menjadi lebih efektif. Drone merupakan 

sebuah wahana tanpa awak yang dapat dikendalikan dari jarak jauh. Penggunaan 

drone dapat dimanfaatkan dalam mengidentifikasi dan pemantauan kondisi 

sumberdaya lahan seperti identifikasi dan pemantauan tanaman revegetasi pada 

lahan pascatambang batubara. Data yang diperoleh dari drone berupa foto udara 

yang perlu diolah dan diintegrasikan melalui sebuah Sistem Informasi Geografis. 

Penelitian ini betujuan untuk memanfaatkan drone sebagai alternatif dalam 

melakukan identifikasi dan pemetaan lahan dengan mengetahui luasan dari 

masing – masing tutupan lahan pada tanaman revegetasi di Lahan Pascatambang 

Batubara Tanjung Enim. Pelaksanaan penelitian dilakukan di IUP Banko Barat 

PT. Bukit Asam, Kelurahan Tanjung Enim, Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten 

Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

September 2021 sampai Desember 2021. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa interpretasi manual dengan cara membuat delineasi dari 

batas antar jenis tanaman revegetasi pada tahun tanam 2014, 2015, 2016, 2017, 

2018, 2019 dan 2020. Pemanfaatkan drone dalam penelitian ini dapat mengetahui 

persebaran dari tanaman revegetasi yang digunakan dan menghasilkan peta 

sebaran tanaman revegetasi dengan 5 kelas tutupan lahan, diantaranya tanaman 

kayu putih, tanaman angsana, tanaman merbau, tanaman mahoni dan tanaman 

johar dengan luasan total sebesar 22,52 ha atau 66,44 %. Tanaman kayu putih 

lebih dominan digunakan sebagai tanaman revegetasi di Lahan Pascatambang 

Batubara Tanjung Enim dengan luas 22,39 ha atau 66,04 % menutupi lahan. 

 

Kata Kunci : Drone , Tanaman Revegetasi, Interpretasi, Peta Sebaran Tanaman 

Revegetasi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan  teknologi saat ini sudah sangat berkembang dengan pesat, 

sehingga melalui kecanggihan teknologi tersebut mampu mengolah dan 

mengerjakan suatu pekerjaan yang selama ini dilakukan secara manual menjadi 

lebih mudah, cepat dan akurat (Sumarudin et al., 2019). Salah satu teknologi yang 

saat ini sedang berkembang dalam bidang pemetaan yaitu penggunaan Unmanned 

Aerial Vehicle (UAV) atau drone. Drone merupakan sebuah wahana yang dapat 

dikendalikan dari jarak jauh. Perkembangan drone sudah sangat pesat dengan 

berbagai macam tipe dan spesifikasi. Melalui drone, skala kedetailan data menjadi 

sangat tinggi dan proses pengumpulan data yang dilakukan menjadi lebih mudah 

(Ikhwan et al., 2021). 

Penggunaan drone atau pesawat tanpa awak menjadi salah satu alternatif 

untuk mengidentifikasi dan pemantauan kondisi sumberdaya lahan seperti 

pertumbuhan tanaman pada lahan, pemantauan tata ruang kota, melihat kawasan 

hutan, perhitungan jumlah pokok tanaman, identifikasi perubahan lingkungan 

hingga pemetaan batas administrasi daerah atau kota (Suciana dan Taufik, 2019). 

Selain itu dalam melakukan identifikasi keberadaan dan persebaraan tanaman 

revegetasi pada lahan pascatambang batubara juga dapat memanfaatkan drone 

atau pesawat tanpa awak sebagai wahana untuk melakukan pemantauan dari 

tanaman yang terdapat pada lahan pascatambang batubara. 

Tanaman revegetasi merupakan suatu usaha yang dilakukan dalam 

pemulihan kembali suatu lahan pascatambang batubara dalam melaksanakan 

reklamasi lahan. Tanaman revegetasi digunakan untuk perbaikan dalam 

permasalahan yang terjadi pada lahan pascatambang batubara seperti 

mengendalikan erosi dan aliran permukaan lahan tersebut. Sehingga, melalui 

penanaman revegetasi ini akan menjadikan cikal bakal terbentuknya ekosistem 

hutan pada lahan pascatambang batubara (Karyati et al., 2018). 

Pemilihan tanaman untuk dijadikan sebagai tanaman revegetasi lahan 

pascatambang batubara harus memperhatikan riwayat penggunaan lahan karna 
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kandungan dari sisa bahan tambang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

tersebut (Setyowati et al., 2017). Tanaman revegetasi yang digunakan untuk 

reklamasi lahan pascatambang batubara diantaranya menggunakan tanaman 

angsana, tanaman johar, tanaman laban, tanaman ketapang, tanaman sengon, 

tanaman jabon, tanaman akasia dan tanaman kayu putih (Dulahim, 2012).  

Drone memiliki keunggulan jika dibandingkan dengan citra satelit dalam 

pemantauan suatu lahan serta pemanfaatan untuk pemetaan, keunggulan drone 

sendiri diantaranya adalah, drone dapat menghasilkan citra dengan resolusi yang 

lebih tinggi dan foto-foto udara yang dihasilkan dapat terbebas dari awan 

dikarenakan drone dapat terbang rendah, selain itu pengoperasian drone dapat 

dilakukan dengan relatif cepat dan berulang. Kelebihan lainnya yang dimiliki oleh 

drone yaitu pada situasi dan resiko yang tinggi drone tetap dapat digunakan tanpa 

membahayakan manusia disekitarnya, drone juga dapat terbang pada area-area 

yang sulit atau tidak dapat diakses. (Hakim et al., 2021). 

Hasil survei udara menggunakan drone atau pesawat tanpa awak diatas 

permukaan bumi dengan ketinggian rendah akan menghasilkan sebuah foto udara. 

Data yang diperoleh dari foto udara merupakan data dasar yang perlu diolah dan 

diintergrasikan ke dalam sebuah sistem yang dapat mengelola, menganalisis dan 

menampilkan informasi keruangan atau spasial yang disebut Sistem Informasi 

Geografis (Salim et al., 2018). Teknologi ini dapat memudahkan dalam 

menganalisis serta menentukan persebaran tanaman revegetasi melalui 

pemantauan sehingga kelemahan yang ada dalam pembuatan peta secara manual 

dapat menjadi lebih praktis (Renyut et al., 2018). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu pemantauan dari status tanaman 

revegetasi masih belum praktis dilakukan secara manual pada Lahan 

Pascatambang Batubara Tanjung Enim, sehingga dari permasalahn tersebut maka 

penelitian ini akan membahas bagaimana pemanfaatan drone dalam 

mengidentifikasi dan pembuatan peta tutupan lahan pada tanaman revegetasi di 

Lahan Pascatambang Batubara Tanjung Enim? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan drone sebagai alternatif dalam 

melakukan identifikasi pemetaan lahan dan pematauan luasan dari masing – 

masing tutupan lahan pada tanaman revegetasi yang digunakan di Lahan 

Pascatambang Batubara Tanjung Enim. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi untuk 

mendapatkan data dasar pemetaan di kawasan tanaman revegetasi yang 

diharapkan dapat berguna bagi kepentingan pengelolaan Lahan Pascatambang 

Batubara Tanjung Enim. 
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